
BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Sukodono mengenai “Manajemen Bimbingan Manasik Haji pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Sukodono Kabupaten Sragen Tahun 2024” sehingga bisa ditarik kesimpulan yakni sebagai berikut:
1. Pelaksanaan bimbingan manasik haji tingkat Kecamatan/KUA yang dilakukan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Sukodono Kabupaten Sragen sudah selaras akan perencanaan yang telah dibentuk dan sesuai dengan keputusan Direktorat Jendral Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kementerian Agama Republik Indonesia Nomor 113 Tahun 2024 tentang padoman penyelenggaraan bimbingan manasik haji bagi jemaah haji reguler tingkat Kabupaten/Kota dan Kecamatan tahun 1445H/2024M, mulai dari pembimbing, materi, metode, lokasi, waktu, tempat serta sarana dan prasarana yang diberikan kepada calon jemaah haji. Kantor Urusan Agama Kecamatan Sukodono menerapkan 4 fungsi manajemen dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan manasik haji yang terdiri dari perencanaan (planning). pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating) dan pengawasan(controling). Sehingga proses pelaksanaan kegiatan bimbingan manasik haji dapat berjalan dengan baik dan lancar. Perencanaan yang dilakukan meliputi menetukan kebijakan, penetapan kebijakan, menetukan
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pembimbing, menentukan lokasi manasik, perencanaan logistik, perencanaan evalusai dan laporan manasik. Pengorganisasian terdiri dari ketua pelaksana, sekretaris, bendahara, dan anggota pelaksana. Pelaksanaan sudah sesuai dengan perencanaan. Pengawasan sudah berjalan dengan baik sesuai tujuan, yang dilakukan secara langsung oleh seluruh Panitia pelaksana bimbingan manasik haji pada KUA Kecamatan Sukodono.
2. Faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan bimbingan manasik haji pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Sukodono antara lain: KUA Kecamatan Sukodono bekerja sama bersama Kementerian Agama Kabupaten Sragen, membantu dalam sosialisasi, penyebaran informasi, dan pelaksanaan kegiatan manasik. KUA Kecamatan Sukodono menghadirkan para pembimbing yang berpengalaman, bersertifikat dan berkompeten dalam bidangnya. Sehingga memudahkan para jemaah haji dapat memahami materi yang disampaikan oleh pembimbing. Sarana dan prasarana juga sudah memadai dan mendukung, seperti meyediakan tempat yang bersih, rapi dan nyaman, lalu meyediakan peralatan yang mendukung seperti laptop, layar proyektor, pengeras suara, papan tulis, alat-alat tulis, meja, kursi, dan miniatur ka’bah.
Faktor penghambat dalam pelaksanaan bimbingan manasik haji pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Sukodono antara lain yaitu: pemahaman jemaah yang terlalu awam, dari latar belakang jemaah ada sebagian dari beberapa jemaah yang kurang dalam segi pendidikan dan kurangnya disiplin jemaah dalam mengikuti tuntunan ritual bimbingan manasik haji ini


dikarenakan beberapa faktor seperti, jarak rumah dan lokasi bimbingan manasik jauh dan kondisi fisik yg mulai rentan karena memasuki umur lansia.
B. Saran
Untuk meningkatkan manajemen bimbingan manasik haji pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Sukodono, khususnya dalam pelaksanaan disarankan sebagai berikut:
1. Bagi Kantor Urusan Agama Kecamatan Sukodono Kabupaten Sragen.
a) Dalam pelaksanaan bimbingan manasik, KUA Kecamatan Sukodono sebaiknya lebih memeperhatikan dan menyesuaikan dengan kondisi fisik para jemaah yang mulai rentan karena sebagian besar jemaah sudah memasuki usia lansia.
b) Pelaksanaan bimbingan manasik haji tingkat Kecamatan/KUA sebaiknya diberikan jauh-jauh hari sebelum pemberangkatan jemaah haji ke tanah suci, sehingga jemaah ada kesempatan yang lebih longgar dalam memahami dan mempelajari materi-materi manasik haji yang diberikan
2. Bagi Para Jemaah Haji

a) Jemaah haji disarankan untuk lebih mempersiapkan diri secara fisik, mental, dan spiritual serta meningkatkan kedisiplinan pada pelaksanaan manasik haji berlangsung.


b) Jemaah juga disarankan untuk mencatat materi penting dan melakukan latihan mandiri di rumah untuk memperkuat pemahaman, serta aktif bertanya jika ada hal yang kurang dipahami.
